Cyber Tech
Vol., No., Februari 2020, pp.
ISSN: a

Sistem Pakar Mendeteksi Kerusakan Lensa Cannon 1885 Pada
Camera Cannon 1200 Dengan Mengggunakan Metode
Dempster Shafer (DS)

Rizki Rastanta Ginting* , darjar saripurna**, Usti Fatimah Sari Sitorus
* Program Studi Mahasiswa, STMIK Triguna Dharma
** Program Studi Dosen Pembimbing, STMIK Triguna Dharma

Avrticle Info ABSTRACT

Article history: Perawatan kamera DSLR mudah dilakukan apabila
- mengetahui yang harus dilakukan untuk merawat kamera tersebut
Jika mengetahui lebih jauh tentang kerusakan kamera DSLR,
terdapat beberapa kerusakan yang tidak perlu membutuhkan jasa
service center karena orang awam pun dapat memperbaiki sendiri
dengan peralatan seadanya di rumah. Oleh sebab itu dalam

mm;;gs:i Kerusakan Lensa penelitian ini berupaya untuk membuat sebuah sistem pakar yang
Cannon 1885.Sistem Pakar dapat membantu para pemilik kamera DSLR dengan lensa Canon
Dempster Sha'fer(Dg) ' 1855 agar dapat melakukan perawatan secara rutin dan jika

mengalami kerusakan tanpa perlu membawa ke service center.

Untuk mengatasi masalah yang dijelaskan diatas, salah
satunya dengan membangun sistem pakar. Dengan adanya bantuan
teknologi komputer sistem pakar ini diharapkan dapat membantu
mempermudah dalam mendeteksi gejala kerusakan lensa canon
1855. Untuk mendeteksi kerusakan lensa canon 1855, sistem pakar
ini menggunakan metode Dempster Shafer dengan memasukkan data
kerusakan dan gejala-gejala.

Sehingga dengan adanya sistem pakar ini bisa
mempermudah pengguna mendapatkan informasi tentang gejala dan
kerusakan lensa canon 1855. Sehingga dapat membantu pengguna
dalam menemukan saran dan solusi terhadap kerusakan pada lensa
canon 1855...
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1. PENDAHULUAN

Bermula dari hobi fotografi menggunakan kamera Digital Single Lens Reflex (DSLR) baik yang
dilakukan secara outdoor maupun indoor (studio) memang sangat menyenangkan dan sekaligus mengasah
ketajaman pandangan mata terhadap pandangan obyek yang akan ditangkap.

Dempster Shafer adalah representasi, kombinasi dan propogasi ketidakpastian, dimana teori ini memiliki
beberapa karakteristik yang secara instutitif sesuai dengan cara berfikir seorang pakar, namun dasar
matematika yang kuat. Dempster Shafer Theory Of Evidence, menunjukan suatu cara untuk memberikan bobot
keyakinan sesuai fakta yang dikumpulkan
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2.

KAJIAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan salah satu bidang kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). Definisi sistem
pakar itu sendiri adalah sebuah program komputer yang dirancang untuk mengambil keputusan seperti
keputusan yang diambil oleh seorang pakar, dimana sistem pakar menggunakan pengetahuan (knowledge).
Sistem pakar adalah aplikasi berbasis komputer yang digunakan untuk menyelesaikan masalah sebagaimana
yang dipikirkan oleh pakar.

Tabel 2.1 Perbandingan Kemampuan Sistem Pakar dan Seorang Pakar

FAKTOR PAKAR SISTEM PAKAR

Time availability Hari Kerja Setiap Saat

Geografis Lokal/tertentu Dimana saja

Keamanan Tidak tergantikan Dapat diganti

Perishable/dapat habis Ya Tidak

Performansi Variable Konsisten
Kecepatan Variable Konsisten
Biaya Tinggi Terjangkau

2.2 Kerusakan Lensa Cannon 1855

Canon 1855 termasuk kedalam kategori kamera DSLR atau Digital Single Lens Reflect yang merupakan
jenis kamera digital dengan lensa tunggal. Lensa tunggal artinya, lensa pembidik sama dengan lensa perekam.
Keunggulan dari kamera dengan lensa jenis ini adalah apa yang terlihat, itulah yang terekam.

2.3 Metode Dempster Shafer

Metode Dempster Shafer adalah suatu teori matematika tentang pembuktian berdasarkan fungsi
kepercayaan (belief function) dan pemikiran yang masuk akal (plausible reasoning). Teori Dempster-Shafer
adalah suatu teori matematika untuk pembuktian berdasarkan belief functions (fungsi kepercayaan) dan
plausible reasoning (pemikiran yang masuk akal), yang digunakan untuk mengkombinasikan potongan
informasi yang terpisah (bukti) untuk mengkalkulasi kemungkinan dari suatu peristiwa.

2.5 Microsoft Visual Basic 2008

Microsoft Visual Studio adalah sebuah perangkat lunak lengkap (suite) yang dapat digunakan untuk
melakukan pengembangan aplikasi, baik itu aplikasi console, aplikasi Windows, ataupun aplikasi Web. Visual
Studio mencakup kompiler, SDK, Integrated Development Environment (IDE), dan dokumentasi yang
umumnya berupa MSDN Library.

2.6 Microsoft Access 2010

Microsoft Office Access (MS Access) adalah program aplikasi basis data komputer relasional yang
ditujukan untuk penggunaan terbatas. Selain mesin basis data Microsoft Jet Database Engine, MS Access juga
menggunakan tampilan grafis yang intuitif sehingga memudahkan pengguna

2.7 Crystal Report

Crystal Report adalah merupakan perangkat lunak yang dikhususkan untuk membangun sebuah laporan.
Crystal Report dapat digunakan dengan bahasa pemograman berbasis windows seperti Borland Delphi, Visual
Basic 6.0, Visual Basic .Net, Visual C++, dan Visual Interdev
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Gambar 2.1 Crystal Report

2.8 UML (Unified Modeling Language)

Unified Modeling Language (UML) adalah standarisasi bahasa pemodelan untuk membangun perangkat
lunak yang dibangun dengan menggunakan teknik pemrograman berorientasi objek. Diagram-diagram yang
digunakan pada UML antara lain adalah class diagram, object diagram, use case diagram, activity diagram,
dan sequence diagram.

2.8.1 Use Case Diagram
Use case Diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem yang
akan dibuat. Dengan pengertian yang cepat, diagram use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja
yang ada di dalam sebuah sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut.
Tabel 2.2 Notasi Use Case Diagram

Tvo Simsbol Desloripai

- Funssionalitas  vaos  ddsediakoan
LEe Cane sistem sobasei undit et yang salins
errolosr pessm smtar wTt atsme sloror
1 i - Senemem
lcsm loata loara 1 rrasz=
e
Acror

== =

Cemecalisasi sp=sialisasi aotsrta doa e case
dimeana finssi  yans sata adalah

S fumesi weane Isbih mmiem deri Lainnoes

PTemm el Baerre Fislasi woe cose tam
e cane  dimeme  tee  cars  weme

& it = memearinloam LSS CESS

- o imi tmmilc mem Slamicen Fammsina

2.8.2 Activity Diagram
Activity Diagram (diagram aktivitas) adalah diagram yang menggambarkan aliran fungsionalitas dari
sistem. Pada tahap pemodelan bisnis, diagram aktifitas dapat digunakan untuk menunjukkan aliran kerja bisnis
(business work flow). Dapat juga digunakan untuk menggambarkan aliran kejadian (flow of events).
Tabel 2.3 Simbol Activity Diagram

Mo Simabal Dreskripsi

Status SAceeal
Status awvwal alstivitas sistemm, sebuah diacsrara

1 a9 B

Alctivitas
Alctivitas rang dilaloulean sisterm, altivitas

- (:I Ppiasanxa diawali denesan kata loecia.

Fercabansan

MAsosiasi percabangan  dimana  jilka ada

a
3 Q pilihan alktivitas lebih dasi sata.

Fengssbungan foin

Ascsissipsnsssbunsan ditaansa labik dari
4 @ satu altivitas digabunglan menjadi sata.
= Stana =
= = = Statns alhir sange dilalulcan olah sisterm,
N

1' _ l s=buah dissrarm alktivitas soermililei ssbaak

status alkhir

2.8.3 Class Diagram
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Class diagram merupakan visualisasi kelas-kelas dari suatu sistem dan merupakan tipe diagram yang
paling banyak dipakai. Diagram ini memperlihatkan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas
didalam model desain dari suatu sistem. Class diagram terdiri dari atribut dan operasi dengan tujuan pembuat
program dapat membuat hubungan antara dokumentasi perancangan dan perangkat lunak sesuai.

Tabel 2.4 Class Diagram

No Simbol Dreskripsi

Foelas pada struloter sistem

Sama dengan kons=p iereriace dalam
pemrosraman berorentasi objak

Fslasi smtarlkslas denssn maloms wmom,
asosiasi biassnrajugs disersi dengan
merelriplicine

Foelasi sntsr belas dengsn mslmns kalas
wang sstu digunsicsn oleh kbalas yane Lain,
- e asaryys jums disertsi denmam

Fualasi sntarlkslss dengsn malkms
Eenerslisasi-spesialisasi {emem

h

- & jre——
Fisberssntumesmn . )
& F.olasi antar kolas dengan makiea
- [ lsbergantungen antar kalas

— SRS Fuslasi smterkslas dengsn mslrs sems-
bamism {1 faolemarey

2.9 Flowchart
Dalam perancangan sebuah sistem, penulis membuat Flowchart untuk mempermudah dalam pemecahan
masalah yang terbagi ke dalam Segmen-segmen kecil sehingga dapat membantu dalam proses analisa. Flowchart
merupakan teknik analitis yang digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek sistem informasi secara jelas, tepat
dan logis.
Tabel 2.5 Simbol Flowchart

o Simb ol INama Feteransamn
1 (’:. T=rmaframnce | Bermmulsee slchds peoerenn
- - Creris Adic st alirsm TooEram sren
= (Fiows L el | muerspresssntasilcan aler kaga
= - Proses imisislisssi atso pembercism
N I [
_ Prosas perhitunssn St poosas
o e | BEC ===
= DypuciCnerper | Drosas inpast dmra
= f ==t infocmasi
= 1T 11 Fraed | B 2lme=r e Toosram sren
= jalemicem sk =
Derbandinsamn Pernoeatasm e
T <> eciziosa emberilan  piliksn ool lansloah
s-alamjutnya
a O - Pass Penshubunes basi Tasi for=chart
Cosaecror ¥ang barada pada seme halsoasm
o CF pass Denshubines basisn basisn flowcharr
cosmRecTor wane barada pada halsmem bartada
— . Pl eamiberican st dolounn s aten
1o I;I‘ Trcemmerz Frosiatan mencatals sisatie i foormasd
11 < - - = xt . -
Adfperaeric Input Stan oartpart Fane manssuresloam
Diisk disk masnetic
12
Pureched Input Stan oartpart Fane manssuresloam
Tape prita kaertas berflubane
13 e TR T Input yans dimasnllcan sacars maniesl
Frapr dari Ranedouarad
14 Crutp - £ i1l :
Dismion: tpast rang ditampdillcan praia
el terminal
15 Atizraroeaf
- N Oparasi maniesl
peErarioe

3. METODE PENELITIAN
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Berikut merupakan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)
a. Observasi (Field Research)

Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung sehingga mendapatkan data-data yang real terhadap

apa yang diteliti dengan data gejala kerusakanberdasarkan pakar.
b. Wawancara (Interview)

Memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada pakar yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan di

Photo Studio Sinar Project.
2. Studi Kepustakaan (Study of Literature)

Dalam hal ini peneliti melakukan studi kepustakaan yang bersumber dari berbagai referensi diantaranya
jurnal (internasional, nasional dan lokal), buku- buku, artikel, situs dan lain-lain. Adapun referensi tersebut
terkait dengan masalah, bidang keilmuan, metode yang digunakan serta aplikasi pendukung lainnya.

Tabel 3.1 Data Kerusakan, Penyebab dan Solusi

No

Kerusakan

Penyebab dan Solasi

Ring Our
Focus

FPenxebab : Eesrusalksn ini Ear=na putusnya kabel flek=i af
atan motor dinamo AF wang mati serta kerusalan pada

mainboard lemsa.

Solusi: Lakulkan tindaksn manesanti gear pensimei folkus
pada lensa. Berhati-hatilah karsna membutuhkan ketelitian
wang tingsi, janesan sampai mersal bomponsn lain.

Short

Locked

FPenxebab : Secara umum disebabkan olsh masalah
komunilasi antarabodi kamsasm denesan lenca. Kormmilasi
wang dimmalk sundlean adalsh basasirnans parintah dar kameara
{sat apesrturs/diafrasma Spesd, fokus 4dI) tidak dapat
ditangkap atan dilakunkan olah lansa dikaresnalan terjadi
hambatan/kerusakan pada komponsn atsupun jahar
panghubunenya.

Solasi: TIntuk meneatasi masalah tersebut daspat dilalalean
pambearsibhan padapin komtals (barsrams srmacs) di mowmmrtine
{rmmulut) kamem danlanss densan menssunakan bantuan
panghapus pensil. Bersihkan denssn cara menssssak
parlahan pintarsabut hingea terlihat barsih dari kotoran
wang ditandai parubshan wama emas vans lebih mean slkilap
dari sebslurmnya FKeranundian tsst lkamera demean
mengsunakan lensa lainnya vange sejenis. Hal ini nntulk
memastilan bahwra pesrmasalahan ada pada lensa dan
bukan pads bodi karmesranya.

[

Sensor
Accslomsi
Fusak

Penwebab : Jesrusakan ini diskibatksan karsna kamera
parnah terbemtur dengan benda keras sshingsa merusalk

SEnsor.

Solusi : Psertama lspas terlsbih dulu lsnsa lkamsssa.
Kemudian, aturkembali kecepatan rana -15 sampai densm
-15_ Jika sudah, telan tombol shurttsr unhik membulea visw
Sfindsr dan sens or. Kemudian armati sensor kamera denegan
mengsunakan ssnter supaya labih terlihat jelas jenis
Lkarusakan yane sebanarmya terjadi. Jika terflapat noktah
atan bercak noda pada kaca sensor akan terlihat dengan
jelas. Segera bersihkan denean cairan khusas pambessih
lensa vang disemprotkan pada lap meicrafiber.

3.1 Metode Perancangan Sistem

Dalam konsep penelitian metode perancangan sistem sangatlah penting dalam suatu penelitian. Dalam
metode perancangan sistem khususnya software atau perangkat lunak kita dapat mengadopsi beberapa metode di

antaranya algoritma waterfall atau algoritma air terjun.

3.2 Metode Perancangan Sistem

Dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi tentang Sistem Pakar untuk mendiagnosa kerusakan lensa
Canon 1855 pada Camera Canon 1200D dalam memilih back-end programer dengan menggunakan metode
Dempster Shafer, berdasarkan gejala pada lensa Canon 1855, representasi pengetahuannya adalah metode yang

digunakan untuk pengkodean pengetahuan sistem pakar.

3.1.1 Menetukan Tabel Kerusakan Pada Lensa Canon 1855
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Jenis kerusakan yang sering terjadi pada lensa Canon 1855 dapat dilihat dari tabel 3.2 di bawah yang telah
dibuat berdasarkan data dari Photo Studio Sinar Project.
Tabel.3.2 Jenis Kerusakan pada Lensa Canon 1855

Kode
No Nama Kerusakan
Kerusakan
1 (1] Ring Out Focus
2 K02 Short Diafragm Locked
3 K03 Sensor Accelometer Rusak

3.3.2 Menetukan Gejala Kerusakan Pada Lensa Canon 1855

Jenis gejala yang sering terjadi pada lensa Canon 1855 dapat dilihat dari tabel yang dibuat berdasarkan
data dari Photo Studio Sinar Project.

Tabel 3.3 Jenis Gejala Kerusakan

No| coh Cejala
1 Gl Hasil foto tidak focus
2 on (Objek barbavans-bavans
1 [EiE] Hasil foto barlehihan cahaya
4 oM Objek barbintikputh
5 ol Objek bargaris-paris
] il Hasil foto meradup
T o Objek barlsbihan wama
] [Eid] Hasil foto kamarshan saatditempat gelap
] o Objek memitih serma
10 Glo Diafragma terkimei di satuposisi
11 Gll Hasil foto terlihat bumng tajam

3.3.3 Menetukan Gejala Kerusakan Pada Lensa Canon 1855

Dari gejala kerusakan lensa Canon 1855 yang telah diketahui maka dapat disimpulkan rule pengaturan
berupa hubungan antara gejala dengan kerusakan lensa Canon 1855.

Tabel 3.4 Basis Aturan

Kode Gejala Kernsakan Kol | K02 | K03
Gl | Hasil foto tidak focus X
I | Objek berbayme-bayans N
(&3 | Hasil foto berlehihan cahaya A
(x4 | Objek berbintikputh y
5 | Objek bergaris-garis y
(-6 | Hasil foto meradup 4
7 | Objek berlsbihan wama y
(8 | Hasil foto kemershan saat di tampat gzlap Y
9 | Objek memutih s2rmia y

10 | Diafragma terkmei di satuposisi 4
11 | Hasil foto terlihat kumne tajam N
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Kode Kerusakan :

K01 : Ring Out Focus

K02 : Short Diafragm Locked

K03 : Sensor Accelometer Rusak

Disini pengetahuan dalam aturan-aturan yang berbentuk pasangan keadaan aksi (condition-action)
“JIKA (IF) keadaan terpenuhi atau terjadi MAKA (THEN)” suatu aksi akan terjadi. Berikut adalah tabel
keputusan untuk sistem pakar mendiagnosa kerusakan pada lensa Canon 1855.

1. Rulel
IF [Hasil foto tidak focus]

AND [Objek berbayang-bayang]
AND [Hasil foto berlebihan cahaya]
AND [Hasil foto terlihat kurang tajam]
THEN [Kerusakan Ring Out Focus]

2. Rule 2

IF [Objek bergaris-garis]

AND [Hasil foto meredup]

AND [Objek memutih semua]

AND [Diafragma terkunci di satu posisi]
THEN [Kerusakan Short Diafragm Locked]
3. Rule3

IF [Objek berbintik putih]

AND [Objek berlebihan warna]

AND [Hasil foto kemerahan saat di tempat gelap]
THEN [Sensor Accelometer Rusak]

3.3.3 Pembuatan Nilai Densitas

Setelah mengetahui sumber rule pengaturan mengenai gejala dan jenis kerusakan lensa Canon 1855,
selanjutnya langkah yang dilakukan menentukan nillai densitas dari gejala kerusakan tersebut adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.5 Nilai Densitas Gejala

Kode Nama Kernsakan Kode Gejala Nilai
Kerusakan Diensitas
GO1 0.5
GOZ 0.8
Kol Ring Out Focus S ]
Gl1 0.6
GO 0.5
Go& 0.6
Koz Short Digfragm Locked ] 0
G10 0.8
Go4 0.7
K03 Sensordccslomerer Fusak o7 0.6
GOE 0.7

Sumber : Photo Studio Sinar Project

3.3.4 Menentukan Perhitungan Algoritma Dempster Shafer
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Setelah menentukan basis pengetahuan melalui tabel diatas maka tahap selanjutnya menggunakan

mesin infensi dari tabel tersebut dan melakukan proses perhitungan dengan metode dempster shafer.
Perhitungan akan dilakukan dari setiap kemungkinan yang akan dipilih maka dilakukan metode perhitungan
dempster shafer adalah sebagai berikut :

Dalam perhitungan metode Dempster Shafer adapun rumus yang digunakan untuk melakukan diagnosis

terhadap kerusakan lensa Canon 1855 yaitu sebagai berikut:

OO
@)= — T )
Keterangan :

ml = densitas untuk gejala pertama
m2 = densitas gejala kedua
m3 = kombinasi dari kedua densitas di atas

= semesta pembicaraan dari sekumpulan hipotesis (X’ danY”)
x dany = subset dari Z

Berdasarkan perhitungan diatas dan merujuk pada rumus dempster shafer sehingga dapat dihitung
nilai densitas (m) baru dengan membuat tabel aturan kombinasi terlebih dahulu. Kemudian kombinasi yang
dihasilkan akan digunakan pada saat menunjukkan adanya gejala baru.

Tabel 3.6 Aturan Kombinasi Untuk M3

—_ densitas 1 (m1) {KO1} {8}
densitas 2 (m.’z)' T {05} to=3
{K01} {K01} {KOL }

10,87 {047} {04}

{6} {KO1} {8}
{027} {o1} {o.1}

Kombinasi {K01} pada kolom 2 baris 2 diperoleh dari irisan antara {KO01} dan {KO1}. Nilai 0,4
diperolah dari hasil perkalian 0,8 x 0,5. Demikian pula {KO01} pada baris 3 kolom kedua. Gambar
merupakan irisan dari 6 dan {0} pada baris ketiga kolom ketiga nilai 0,1 merupakan perkalian dari 0,2 x 0,5.
Merujuk pada rumus dempster shafer belum ada maka nilainya adalah 0, sehingga dapat dihitung

nilai M3 yaitu sebagai berikut:

(K01) = =09

(6) = =0,1
Kemudian perhitungan dempster shafer dilanjutkan pada gejala yang dipilih berikutnya, yaitu:

Gejala ke-3: Hasil foto berlebihan cahaya (G3)

Berdasarkan tabel 3.5 relasi antara gejala dengan kerusakan serta nilai densitas gejala untuk
mendiagnosa kerusakan maka diperoleh:

m4 { KO1}=0,7
md{6}=1-0,7=0,3
Tabel 3.7 Aturan Kombinasi Untuk M5

: densitas 3 (m3) { K011} {8}
demnsitas 4 (m4) — {09} {013
{Ko01} {KO01} {KO01}
{077 {0.63} {007}
L {KO1} 183
{03} {0273} {003}
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Kombinasi {K01} pada kolom 2 baris 2 diperoleh dari irisan antara {K01} dan {K01}. Nilai 0,63
diperolah dari hasil perkalian 0,7 x 0,9. Demikian pula {KO01} pada baris 3 kolom kedua. Gambar
merupakan irisan dari 8 dan {0} pada baris ketiga kolom ketiga nilai 0,03 merupakan perkalian dari 0,3 x
0,1. Merujuk pada rumus dhemspter shafer belum ada maka nilainya adalah 0, sehingga dapat dihitung
nilai Ms yaitu sebagai berikut:

(KO01) =-------mmmmmmmmeem =0,97
()= =0,03
Gejala ke-4 : Objek bergaris-garis (G5)

Berdasarkan tabel 3.5 relasi antara gejala dengan kerusakan serta nilai densitas gejala untuk
mendiagnosa kerusakan maka diperoleh:

Ms { K02} =05
Selanjutnya merujuk pada rumus sehingga diperoleh nilai plausibility.
Mg {0}=1-05=0,5
Tabel 3.8 Aturan Kombinasi Untuk M7

__ densitas 5 (m5) (K01} {81
densitasﬁ(m-é.)"""--.___l__ {097} {003}
(K02} o (K02}
{05} {0485} {0.015}
{6} {K01} {83
{05} {0485} {0,015}

Kombinasi @ pada kolom 2 baris 2 diperoleh dari irisan antara {K01} dan {K02}. Nilai 0,485
diperoleh dari hasil perkalian 0,5 x 0,97. Demikian pula {K01} pada baris 3 kolom kedua. Gambar
merupakan irisan dari 6 dan {0} pada baris ketiga kolom ketiga nilai 0,015 merupakan perkalian dari 0,03 x
0,5. Merujuk pada rumus dhemspter shafer sudah ada maka nilainya adalah 0,485 sehingga dapat
dihitung nilai M- yaitu sebagai berikut:

(KO1) =

(0) = = 0,0291

Dari perhitungan menggunakan metode Dempster Shafer diatas, maka dapat diperoleh bahwa hasil
diagnosa adalah kerusakan Ring Out Focus (K01) dengan nilai keyakinan 0,9417 atau 94,17%. Maka solusi
yang dapat diberikan adalah dengan tindakan mengganti gear pengunci fokus pada lensa. Berhati-hatilah
karena membutuhkan ketelitian yang tinggi, jangan sampai merusak komponen lain.

3.4 Flowchart Metode Dempster Shafer

Flowchart merupakan keterangan yang lebih rinci tentang bagaimana setiap langkah program atau
prosedur-prosedur sesungguhnya. Umtuk proses metode dempster shafer dapat dilihat pada gambar berikut :

4.1 Pemodelan Sistem

Pemodelan sistem merupakan salah satu elemen yang penting dalam merancang suatu sistem atau
aplikasi. Dalam perancangan aplikasi dalam mendeteksi kerusakan lensa Canon 1855 ini menggunakan
beberapa pemodelan Unified Modelling Language diantaranya adalah Use Case Diagram, Activity Diagram
dan Class Diagram.
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4.1.1 Use Case Diagram
Skenario usecase diagram merupakan penjelasan tentang use case diagram untuk mempermudah
mengerti tentang urutan atau cara dalam melakukan kegiatan yang terdapat pada use case diagram.

4.1.2 Activity Diagram
Berikut di bawah ini gambaran activity diagram pada sistem pakar mendeteksi kerusakan lensa Canon
1855 menggunakan metode Dempster Shafer.

4.1.3 Class Diagram

Diagram kelas/class diagram memberikan gambaran tentang sistem atau perangkat lunak dan relasi-
relasi yang ada di dalamnya. Berikut ini merupakan rancangan hubungan relasi antar class pada sistem pakar
untuk adalah sebagai berikut :

4.2 Rancangan Basis Data

Rancangan database berguna untuk menyimpan data-data yang akan diinput oleh program aplikasi
nantinya. Langkah pertama yang dilakukan dalam merancang sebuah database adalah membuat database-
nya.

4.3 Rancangan Desain Form

Sistem akan dirancang dalam bentuk desktop yang berjalan pada sebuah komputer. Interface disediakan
untuk memudahkan pengguna dalam memberikan input berupa beberapa parameter yang diperlukan, serta
menampilkan laporan hasil deteksinya.

PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI
5.1 Pengujian

Dalam pengujian atau pengaplikasian perancangan sistem pakar mendeteksi kerusakan lensa canon 1855
dengan metode Dempster Shafer. Ada dua komponen sistem yang dibutuhkan yaitu hardware dan software. Adapun
uraian dari masing-masing komponen sebagai berikut.

1. Perangkat Keras (Hardware)

a. Monitor sebagai tampilan

b. Central processing unit (CPU), minimal Intel Core i3.
¢. Harddisk minimal 320 GB
d. Keyboard dan Mouse

e. Printer.

f.  Processor minimum 2 GHz
Perangkat Lunak (Software)

a. Microsoft Windows 7 sebagai operating sistem

b. Microsoft Visual Basic 2008

c. Microsoft Access 2010 untuk pembuatan database

d. Seagate Crystal Report 8.5 untuk pembuatan laporan.

2.

5.2 Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan tahapan dimana suatu sistem yang telah dibangun akan dijalankan
dan diuji, apakah telah sesuai dengan rancangan atau tidak. Tahapan implementasi sistem dimulai dari form
login kemudian lanjut ke form utama dan form-form data lainnya.

5.2.1 Form Login
Pertama program dijalankan maka akan muncul form login. Form ini merupakan tampilan form login
untuk masuk kedalam form utama dengan cara mengisi nama user dan password.
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Gambar 5.1 Form Login
5.2.2 Menu Utama
Dengan menggunakan Form dibuat Menu Utama Program yang memiliki beberapa bagian menu
program yaitu : File, Diagnosa dan Keluar dimana dalam masing-masing menu program terdapat beberapa sub
menu pendukung lainnya yang berfungsi untuk menampilkan form-form yang dibutuhkan beserta laporannya.

Gambar 5.2 Tampilan Form Menu Utama

5.2.3 Form Data Kerusakan

Tampilan ini berisikan tentang data kerusakan yang berfungsi sebagai media dalam memasukan data
kerusakan baru dan juga mengedit serta menghapus data kerusakan. Keutamaan fungsi dari form ini dapat
mengolah data kerusakan secara ubah dengan database. Tampilan form kerusakan dijelaskan sebagai berikut di
bawah ini.

nci fokus pada
an ketelitian yang

Gambar 5.3 Tampilan Form Input Data Kerusakan
Adapun fungsi-fungsi dari tombol yang terdapat dalam form vyaitu :

Simpan . Menyimpan data kerusakan baru

Ubah : Merubah data-data yang dianggap salah

Hapus . Menghapus data-data yang dianggap tidak perlu

Batal . Membatalkan penginputan data dan membersihkan form
Keluar : Keluar dari form kerusakan

5.2.4 Form Data Gejala
Tampilan Data Gejala ini berisikan tentang data gejala yang akan dijadikan dasar-dasar dalam
mendeteksi kerusakan lensa canon 1855. Tampilan form dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Hasil foto tidak focus

Kode Gejala

Objelc berbayang-bayang
Hasil foto berebihan cahaya
Obisk berbintik putin

Objek bergaris-garis

Hasil fote meredup

Gambar 5.4 Tampilan Form Gejala

Adapun fungsi-fungsi dari tombol yang terdapat dalam form yaitu :

Simpan : Menyimpan data Gejala baru

Ubah : Merubah data-data yang dianggap salah

Hapus : Menghapus data-data yang dianggap tidak perlu

Batal :  Membatalkan penginputan data dan membersihkan form
Keluar : Keluar dari form Gejala

5.2.5 Form Basis Aturan

Tampilan Basis Aturan ini berisikan tentang data rule (aturan) yang akan dihitung dengan metode
Dempster Shafer. Tampilan form dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Ring Gut Facas

CEr—
Hasil fForo tidak focus

Kode Gejala Sejala
Hasil Tore tidak Tocus
Db ek berbayang - bayang
Hazil foro berlebihan cahayea

Flasil fore Terlinat kurang Tajam

Hapus

Lihat Data

Gambar 5.5 Tampilan Form Basis Aturan

Adapun fungsi-fungsi dari tombol yang terdapat dalam form yaitu sebagai berikut:

Simpan : Menyimpan data Basis Aturan baru

Ubah :  Merubah data-data yang dianggap salah

Hapus . Menghapus data-data yang dianggap tidak perlu

Lihat Data : Untuk menampilkan data yang telah tersimpan.

Batal . Membatalkan penginputan data dan membersihkan form
Keluar : Keluar dari form Basis Aturan

5.2.6 Form Deteksi Kerusakan
Tampilan form deteksi ini berfungsi untuk mengisi biodata user dan user memilih gejala yang

dialami, kemudian melakukan deteksi perhitungan nilai gejala tersebut dan menampilkan hasil tertinggi.
Tampilan form sebagai berikut :
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Hasil fote tidak focus

Gambar 5.6 Tampilan Form Pemilihan Gejala

Adapun fungsi-fungsi dari tombol yang terdapat dalam form pemilihan gejala yaitu:
Proses : Melanjutkan ke form pemilihan gejala selanjutnya.
Keluar : Kembali ke form input biodata.

Hasil foto tidak focus
Objelk barbayang bayang
Hasil foto bedebihan cabays
Objetk berbintis @utih

Objek bergans-gans

CO0CORROTAR 2

=0

Lenaa Kamera Anda Mengalami Kernusalkan Ring Cut
Focus Dengsn Tingket Persentase 52 %

Lalculcan tindalan menaganti gear pengunc folua
pads lenss. Betati-etiah & membutuhkan
emtelitian yang tnos, J=ns, =i menisal

Gambar 5.7 Tampilan Hasil Deteksi

Adapun fungsi-fungsi dari tombol yang terdapat dalam form hasil deteksi yaitu :
Cetak . Mencetak laporan hasil deteksi.
Keluar : Menutup form hasil deteksi.

5.2.7 Laporan Hasil Deteksi
Form Laporan ini berfungsi untuk melihat hasil deteksi kerusakan beserta informasi lain kerusakan

berdasarkan gejala tertentu. Tampilan preview dapat dilihat dibawah ini:

SISTEM PAKAR MENDETEKSIT
KERUSAKAN LENSA CANON 1855

Laporan Hasil Detelsi
Nama Pengguna Gunawan
Umur . 25
Alamac E Medan Johor
No Telpon . 087877116622

Kerusakan . TLensa Kamera Anda Mengalami Kerusakan Ring Out Focus
Dengan Tingkat Persentases2 %%

Solusi . Lakulkan gear folms pada lensa
Berhat-hatilah karena membutuhlan ketelitian yang tnggi,
jangan sampai merusak lain

Medan, 20 Agustus 2020

Gambar 5.8 Tampilan Preview Laporan Hasil Deteksi

5.3 Kelemahan dan Kelebihan Sistem
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6.1

Kelebihan dari sistem pakar mendeteksi kerusakan lensa canon 1855 dengan Metode Dempster Shafer
yaitu:

a. Program ini dapat digunakan oleh semua user yang ingin melakukan deteksi tentang kerusakan lensa

canon 1855 dengan menggunakan perhitungan metode Dempster Shafer.

b. Dengan program ini mungkin dapat memotivasi kepada pihak lain untuk melakukan kegiatan yang ter-

update, mengikuti perkembangan zaman dan teknologi informasi.

Kelemahan dari sistem ini adalah keterbatasan sumber data, terbatas hanya dalam ruang lingkup sistem pakar
mendeteksi kerusakan lensa canon 1855 saja, dan fasilitas-fasilitas lain yang harusnya terdapat dalam suatu
sistem pakar ini tidak ada dalam sistem ini, diantaranya :

a. Program ini tidak dapat melakukan ubah otomatis. Harus diinstall langsung dari masing-masing komputer

apabila ada yang mau diubah.

b. Ruang lingkup sistem pakar hanya untuk mendeteksi kerusakan lensa canon 1855 saja.

c. Program ini belum berbasis web

Kesimpulan

Setelah melakukan berbagai macam tahapan-tahapan maka diperoleh suatu kesimpulan sebagai berikut:
Dengan menggunakan sistem pakar mendeteksi kerusakan lensa canon 1855 dengan metode Dempster Shafer,
pengguna dapat dengan cepat dan benar menampilkan hasil deteksi kerusakan lensa canon 1855 sesuai dengan
perhitungan metode Dempster Shafer. Sehingga memudahkan pengguna apabila sewaktu-waktu membutuhkan
hasil deteksi kerusakan lensa canon 1855.

Dengan implementasi Sistem Pakar Mendeteksi Kerusakan Lensa canon 1855 dengan Metode Dempster
Shafer yang dibangun menggunakan Microsoft Visual Basic 2008 dan database Microsoft Access 2010 dapat
mempermudah pengguna melakukan pendataan dan pemilihan gejala kerusakan dan serta menghasilkan output
berupa print out dapat dilakukan dengan cepat dan tanpa membutuhkan biaya.

Dengan menggunakan Sistem Pakar Mendeteksi Kerusakan Lensa canon 1855 yang dirancang dapat
memecahkan masalah yang dihadapi oleh banyak pengguna yakni masalah ketidaktahuan terhadap kerusakan
yang dialami lensa canon 1855 miliknya. Dengan diterapkannya sistem ini diharapkan segala kendala tentang
ketidaktahuan yang berhubungan dengan masalah kerusakan lensa canon 1855 dapat diatasi dengan efektif dan
efisien.

6.2 Saran

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan kepada pembaca, kepada pihak pengguna dan kepada seluruh

pihak yang berkaitan dengan perancangan sistem ini, yaitu :

1.

2.

3.

Bagi pihak STMIK Triguna Dharma diharapkan dapat memberikan support lebih baik lagi agar kualitas hasil
penelitian dapat meningkat kedepannya.

Bagi perusahaan diharapkan agar pegawai yang mengoperasikan aplikasi ini diberikan pelatihan singkat agar
tidak terjadi kesalahan dalam penginputan datanya.

Bagi mahasiswa diharapkan agar melanjutkan penelitian ini sehingga sistem pakar ini dapat kembangkan lagi,
terutama dalam segi fitur dan interface-nya. Supaya lebih menarik tampilannya dan lebih mudah digunakan

UCAPAN TERIMA KASIH

Saya Mengucapkan terimakasih kepada Ketua Yayasan STMIK Triguna Dharma, kepada Bapak Darjar

Saripurna, S.Kom., M.Kom selaku dosen pembimbing | saya, kepada Bapak Usti Fatimah Sari Sitorus, S.Kom.,
M.Kom. selaku dosen pembimbing Il saya, kepada kedua orang tua saya yang selalu memberi dukungan dan
teman seperjuangan.

REFERENSI

[1] Awang Harsa Kridalaksana, Ariel Hidayat, Universitas Mulawarman, Program Studi, and limu Komputer,

"Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan Kamera DSLR Menggunakan Metode Certainty Factor Sequential Dedy
Cahyadi," Prosiding Seminar Nasional limu Komputer dan Teknologi Informasi, vol. 4, no. 1, 2019.

[2] Jurusan Teknik Elektro et al., "SISTEM PAKAR KERUSAKAN HARDWARE KOMPUTER DENGAN

Journal homepage: https://ojs.trigunadharma.ac.id/



Cyber Tech
Vol., No., Februari 2020, pp
ISSN: a

METODE BACKWARD CHAINING BERBASIS WEB Yenita Wijayana," Media Elektrika, vol. 12, no. 2,
2019.

[3] Febby Kesumaningtyas, “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Demensia Menggunakan Metode Forwart Chaining
Studi Kasus (Di Rumah Sakit Umum Padang Panjanng),” Jurnal Edik Informatika, 2017.

[4] Rusmin Saragih, Denny Jean Cross Sihombing, and Elvika Rahmi, "Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Kelapa
Sawit Menggunakan Metode Dempster Shafer Berbasis Web," Journal of Information Technology and
Accounting, vol. I, no. 1, pp. 2614-4484, 2018.

[5] Penelitian Bidang, Komputer Sains, Dan Pendidikan, Anggia Dasa Putri, and Dapit Pratama, "Jurnal Edik
Informatika SISTEM PAKAR MENDETEKSI TINDAK PIDANA CYBERCRIME MENGGUNAKAN
METODE FORWARD CHAINING BERBASIS WEB DI KOTA BATAM,” 2017.

BIBLIOGRAFI PENULIS

Rizki Rastanta Ginting, Lahir di Delitua pada tanggal 06 Juni 1996 Anak dari bapak
M.Ginting dan ibu C.Bukit. Anak ke 4 dari 5 bersaudara. Saat ini sedang menempuh
pendidikan Strata- 1 (S1) di STMIK Triguna Dharma.

Darjat Saripurna, S.Kom., M.Kom, Beliau merupakan dosen tetap STMIK Triguna
Dharma, serta aktif sebagai dosen pengajar pada bidang ilmu Sistem Informasi.

Usti Fatimah Sari Sitorus, S.Kom., M.Kom, Beliau merupakan dosen tetap
STMIK Triguna Dharma, beliau aktif sebagai dosen khususnya pada bidang ilmu Sistem
Informasi.

Journal homepage: https://ojs.trigunadharma.ac.id/



